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Abstrak	

Pengembangan	 sumber	 daya	 manusia	 (SDM)	 pemuda	 merupakan	 agenda	 strategis	 dalam	
mendukung	 kemajuan	 bangsa,	 karena	 pemuda	 dipandang	 sebagai	 agen	 perubahan	 yang	
memiliki	potensi	besar	dalam	menentukan	arah	pembangunan	di	masa	depan.	Upaya	untuk	
meningkatkan	kualitas	pemuda	tidak	cukup	hanya	dengan	memberikan	pendidikan	formal,	
tetapi	juga	perlu	memperkuat	karakter,	kepemimpinan,	serta	peran	komunitas	sebagai	ruang	
pembinaan	 yang	 lebih	 luas.	 Sinergi	 komunitas	 dan	 kepemimpinan	 berbasis	 karakter	
memberikan	pendekatan	yang	komprehensif	dalam	membentuk	generasi	muda	yang	 tidak	
hanya	unggul	 dalam	keterampilan	dan	pengetahuan,	 tetapi	 juga	memiliki	 integritas	moral,	
kepekaan	 sosial,	 serta	 daya	 juang	 yang	 tinggi.	 Komunitas	 dapat	 berfungsi	 sebagai	 wadah	
partisipasi	 aktif,	 kolaborasi,	 dan	 penguatan	 jaringan	 sosial	 yang	 memungkinkan	 transfer	
pengetahuan,	 pertukaran	 pengalaman,	 serta	 dukungan	 emosional.	 Sementara	 itu,	
kepemimpinan	 berbasis	 karakter	menekankan	 nilai-nilai	 kejujuran,	 etika,	 tanggung	 jawab,	
dan	keteladanan,	 sehingga	pemuda	dapat	 terinspirasi	untuk	menjadi	pribadi	yang	visioner	
dan	 berorientasi	 pada	 kebaikan	 bersama.	 Integrasi	 antara	 kedua	 aspek	 ini	 mendorong	
terbentuknya	 SDM	 pemuda	 yang	 inovatif,	 adaptif,	 dan	 berkontribusi	 positif	 dalam	
menghadapi	 tantangan	 globalisasi	 serta	 pembangunan	 berkelanjutan	 di	 tingkat	 lokal,	
nasional,	maupun	internasional.	
Kata	 Kunci:	Sinergi	 komunitas;	 kepemimpinan	 berbasis	 karakter;	 pengembangan	 SDM;	
pemuda	
	

Abstract	
Developing	youth	human	resources	(HR)	is	a	strategic	agenda	in	supporting	national	progress,	
as	youth	are	seen	as	agents	of	change	with	significant	potential	in	determining	the	direction	of	
future	development.	Efforts	to	improve	youth	quality	require	more	than	just	providing	formal	
education;	they	also	require	strengthening	character,	leadership,	and	the	role	of	the	community	
as	 a	 broader	 development	 space.	 The	 synergy	 between	 community	 and	 character-based	
leadership	provides	a	comprehensive	approach	to	developing	a	generation	of	young	people	who	
excel	not	only	in	skills	and	knowledge	but	also	possess	moral	integrity,	social	sensitivity,	and	a	
strong	fighting	spirit.	Communities	can	serve	as	a	forum	for	active	participation,	collaboration,	
and	 strengthening	 social	 networks,	 enabling	 the	 transfer	 of	 knowledge,	 the	 exchange	 of	
experiences,	 and	 emotional	 support.	 Meanwhile,	 character-based	 leadership	 emphasizes	 the	
values	of	honesty,	ethics,	responsibility,	and	exemplary	behavior,	thus	inspiring	youth	to	become	
visionary	individuals	oriented	toward	the	common	good.	The	integration	of	these	two	aspects	
encourages	 the	 development	 of	 youth	 human	 resources	 who	 are	 innovative,	 adaptive,	 and	
contribute	positively	to	facing	the	challenges	of	globalization	and	sustainable	development	at	
the	local,	national,	and	international	levels.	
Keywords:	Community	synergy;	character-based	leadership;	HR	development;	youth	
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1. Pendahuluan	
Pengembangan	 sumber	daya	manusia	 (SDM)	pemuda	menjadi	 agenda	 strategis	 yang	

sangat	 penting	 dalam	 menghadapi	 dinamika	 globalisasi.	 Pemuda	 dipandang	 sebagai	 agen	
perubahan	 yang	mampu	mendorong	 transformasi	 sosial,	 ekonomi,	 dan	 budaya.	 Untuk	 itu,	
diperlukan	 pendekatan	 yang	 menekankan	 pembentukan	 karakter,	 kepemimpinan,	 serta	
penguatan	 komunitas	 sebagai	 ruang	 pembelajaran	 kolektif.	 Studi	 tentang	 identitas	 politik	
pemuda	 menunjukkan	 bahwa	 keterlibatan	 aktif	 mereka	 dalam	 komunitas	 mampu	
mengurangi	polarisasi	sosial	sekaligus	meningkatkan	partisipasi	demokratis	(Essomba	et	al.,	
2023;	 Guerrero	 Puerta,	 2023).	 Hal	 ini	 menegaskan	 pentingnya	 sinergi	 komunitas	 dalam	
membangun	kesadaran	kolektif	serta	memperkuat	kualitas	SDM	pemuda.	

Selain	komunitas,	kepemimpinan	berbasis	karakter	juga	memegang	peran	kunci	dalam	
membentuk	 generasi	 muda	 yang	 berintegritas.	 Kepemimpinan	 transformasional	 dan	
transaksional	 terbukti	 memengaruhi	 aspek	 etis	 serta	 keberlanjutan	 organisasi,	 sehingga	
dapat	menjadi	landasan	dalam	pembinaan	generasi	muda	(Changar	&	Atan,	2021;	Demo	et	al.,	
2022).	 Lebih	 lanjut,	 kepemimpinan	 yang	 menekankan	 pada	 nilai	 moral	 dan	 keteladanan	
berkontribusi	 positif	 terhadap	 terciptanya	 organisasi	 dan	 komunitas	 yang	 berdaya	 saing.	
Dengan	 demikian,	 pendekatan	 kepemimpinan	 berbasis	 karakter	 sangat	 relevan	 dalam	
membangun	ketahanan	SDM	pemuda	di	era	kompetitif.	

Dalam	 konteks	 pendidikan,	 peran	 kepemimpinan	 dan	 komunitas	 semakin	 signifikan	
seiring	dengan	berkembangnya	tuntutan	digitalisasi.	Penelitian	menunjukkan	bahwa	strategi	
manajemen	 SDM	 yang	 terintegrasi	 dengan	 inovasi	 mampu	 menciptakan	 keunggulan	
kompetitif	berkelanjutan	(Alfawaire	&	Atan,	2021;	Oliveira	et	al.,	2021).	Hal	ini	penting	bagi	
pemuda	yang	harus	menghadapi	perubahan	teknologi	dan	sosial	yang	cepat,	sehingga	sinergi	
komunitas	 dan	 kepemimpinan	 berbasis	 karakter	 dapat	memperkuat	 kemampuan	 adaptasi	
mereka.	Integrasi	ini	bukan	hanya	mendukung	keterampilan	teknis,	tetapi	juga	membangun	
nilai-nilai	fundamental	yang	berakar	pada	etika	dan	tanggung	jawab	sosial.	

Lebih	 lanjut,	 penelitian	 dalam	 bidang	 kepemimpinan	 digital	 menegaskan	 bahwa	
perkembangan	 teknologi	 mengubah	 paradigma	 interaksi	 sosial	 dan	 pola	 kepemimpinan	
(Karakose	 et	 al.,	 2022;	 Khanchai	 et	 al.,	 2025).	 Pemuda	 yang	 tumbuh	 di	 era	 digital	
membutuhkan	figur	kepemimpinan	yang	mampu	mengarahkan	mereka	untuk	memanfaatkan	
teknologi	 secara	 produktif	 dan	 berkelanjutan.	 Di	 sisi	 lain,	 komunitas	 digital	 juga	 menjadi	
ruang	baru	yang	dapat	memperkuat	 identitas	 sosial	pemuda,	mendorong	kreativitas,	 serta	
menumbuhkan	solidaritas	lintas	budaya.	

Upaya	 membangun	 sinergi	 komunitas	 dan	 kepemimpinan	 berbasis	 karakter	 juga	
terlihat	 dalam	 program	 pengembangan	 kepemimpinan	 multikultural	 yang	 ditujukan	 bagi	
pemuda	di	wilayah	perbatasan	(Laeheem	et	al.,	2025;	Morgan	et	al.,	2025).	Program-program	
tersebut	memperlihatkan	bahwa	penguatan	karakter	dan	partisipasi	aktif	dalam	komunitas	
mampu	meningkatkan	rasa	 tanggung	 jawab	serta	kemampuan	pemuda	dalam	menghadapi	
keragaman	sosial.	Dengan	demikian,	integrasi	antara	komunitas	dan	kepemimpinan	berbasis	
karakter	 dapat	 dipandang	 sebagai	 strategi	 efektif	 dalam	 menciptakan	 SDM	 pemuda	 yang	
adaptif,	inovatif,	dan	berdaya	saing	global.	

	
2. Metode	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 deskriptif	 dengan	 tujuan	 untuk	
memahami	secara	mendalam	sinergi	antara	komunitas	dan	kepemimpinan	berbasis	karakter	
dalam	 pengembangan	 sumber	 daya	manusia	 (SDM)	 pemuda.	 Data	 diperoleh	melalui	 studi	
literatur	 yang	menekankan	 pada	 konsep	 kepemimpinan,	 pembinaan	 karakter,	 serta	 peran	
komunitas	 dalam	 membentuk	 kapasitas	 pemuda.	 Analisis	 dilakukan	 dengan	 menelaah	
berbagai	 hasil	 penelitian	 yang	 relevan,	 kemudian	 disintesiskan	 untuk	 menemukan	 pola,	
kesamaan,	serta	perbedaan	yang	dapat	memperkaya	pemahaman	teoretis.	

Proses	 analisis	 dilakukan	 melalui	 tahapan	 pengumpulan,	 reduksi,	 dan	 interpretasi	
data.	 Pertama,	 literatur	 dipilih	 berdasarkan	 kesesuaian	 dengan	 topik	 penelitian.	 Kedua,	
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informasi	 yang	 terkandung	dalam	 setiap	 literatur	 disaring	untuk	menemukan	 tema	utama	
yang	berkaitan	dengan	sinergi	komunitas	dan	kepemimpinan	berbasis	karakter.	Ketiga,	hasil	
sintesis	 tersebut	 kemudian	 disusun	 secara	 sistematis	 untuk	 membangun	 argumen	 yang	
mendukung	 pengembangan	 SDM	 pemuda.	 Dengan	 demikian,	 metode	 ini	 memungkinkan	
penelitian	menghasilkan	gambaran	konseptual	yang	komprehensif	dan	dapat	dijadikan	dasar	
bagi	penelitian	lanjutan	maupun	praktik	lapangan.	

	

3. Hasil	Dan	Pembahasan	

Peran	Komunitas	dalam	Pembentukan	Identitas	dan	Partisipasi	Pemuda	
Komunitas	memiliki	kontribusi	penting	dalam	membentuk	identitas	sosial	dan	politik	

pemuda.	Keterlibatan	aktif	dalam	komunitas	dapat	mengurangi	kecenderungan	disaffection	
politik	 sekaligus	memperkuat	 kesadaran	demokratis	 (Essomba	 et	 al.,	 2023).	 Pemuda	 yang	
berpartisipasi	 aktif	dalam	kegiatan	komunitas	 cenderung	memiliki	 rasa	kepemilikan	 sosial	
yang	tinggi	dan	mampu	melawan	polarisasi.	

Lebih	 jauh,	 studi	 tentang	paradigma	kajian	pemuda	menegaskan	bahwa	komunitas	
adalah	arena	 sosial	 yang	memfasilitasi	 transformasi	 identitas,	 kreativitas,	 dan	keterlibatan	
sipil	 (Guerrero	 Puerta,	 2023).	 Pemuda	 dapat	 mengembangkan	 kapasitas	 kepemimpinan	
informal	 melalui	 interaksi	 sosial	 yang	 terbangun	 dalam	 komunitas.	 Dengan	 demikian,	
komunitas	berfungsi	sebagai	ruang	pembelajaran	sosial	yang	melengkapi	pendidikan	formal.	

Selain	itu,	intervensi	sosial	berbasis	aksi	kolektif	juga	terbukti	mendorong	keterlibatan	
pemuda	 sejak	 usia	 dini,	 sehingga	 membentuk	 sikap	 kepedulian	 terhadap	 isu	 sosial	 dan	
meningkatkan	 rasa	 tanggung	 jawab	 (Shearer	 et	 al.,	 2025).	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
komunitas	bukan	hanya	sekadar	tempat	berkumpul,	melainkan	medium	penguatan	karakter	
dan	 identitas	 demokratis	 pemuda.	 Dalam	 konteks	 yang	 lebih	 luas,	 komunitas	 juga	
menyediakan	 ruang	 publik	 yang	 memungkinkan	 pemuda	 mengekspresikan	 identitasnya	
secara	 terbuka	 (Klot	 &	 Zahn,	 2025).	 Bahkan,	 keterlibatan	 komunitas	 dapat	 mendorong	
pemuda	mengembangkan	keterampilan	kewirausahaan	yang	memperkuat	partisipasi	sosial-
ekonomi	(Mujtaba	et	al.,	2025).	

Kepemimpinan	Berbasis	Karakter	sebagai	Fondasi	Penguatan	SDM	Pemuda	
Kepemimpinan	yang	menekankan	pada	nilai	moral	dan	etika	berperan	penting	dalam	

menciptakan	generasi	muda	yang	berintegritas.	Pendekatan	kepemimpinan	transformasional	
dan	transaksional	terbukti	mampu	memengaruhi	aspek	etis	dalam	organisasi,	yang	juga	dapat	
diterapkan	pada	pembinaan	pemuda	(Changar	&	Atan,	2021).	Nilai	ini	sangat	penting	untuk	
menghadapi	tantangan	era	modern	yang	sarat	dengan	kompleksitas	sosial.	

Lebih	 lanjut,	 hubungan	 antara	 kepemimpinan,	 kebajikan,	 dan	 praktik	 SDM	
menunjukkan	adanya	kontribusi	signifikan	dalam	membangun	budaya	organisasi	yang	positif	
(Demo	 et	 al.,	 2022).	 Keteladanan	 pemimpin	 berbasis	 karakter	 tidak	 hanya	 meningkatkan	
motivasi,	tetapi	juga	memperkuat	kapasitas	kolektif	dalam	menghadapi	perubahan.	

Studi	 terkait	 program	 pengembangan	 kepemimpinan	 multikultural	 di	 Thailand	
memperlihatkan	 bagaimana	 penguatan	 nilai	 kepemimpinan	 berbasis	 karakter	 mampu	
meningkatkan	adaptabilitas	pemuda	dalam	masyarakat	yang	beragam	(Laeheem	et	al.,	2025).	
Hal	ini	menegaskan	bahwa	kepemimpinan	berbasis	karakter	adalah	salah	satu	fondasi	utama	
dalam	mencetak	SDM	pemuda	yang	siap	bersaing	secara	global.	

Sinergi	Digitalisasi	dan	Kepemimpinan	dalam	Peningkatan	Kapasitas	Pemuda	
Era	digital	menuntut	pemuda	untuk	memiliki	kemampuan	adaptif	dalam	mengelola	

perubahan	 teknologi	 yang	 cepat.	 Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 kepemimpinan	 digital	
mengalami	 perkembangan	 signifikan	 dan	 menjadi	 paradigma	 baru	 dalam	 manajemen	
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organisasi	 (Karakose	 et	 al.,	 2022).	 Hal	 ini	 dapat	 dijadikan	 landasan	 untuk	 membimbing	
pemuda	agar	lebih	produktif	dan	inovatif	di	ruang	digital.	

Dalam	konteks	pendidikan,	literasi	digital	berbasis	strategi	gamifikasi	terbukti	mampu	
meningkatkan	 keterlibatan	 dan	 pemahaman	 pemuda	 di	 lingkungan	 pendidikan	 tinggi	
(Khanchai	et	al.,	2025).	Pemuda	yang	terbiasa	dengan	pendekatan	digital	interaktif	lebih	siap	
menghadapi	tantangan	masa	depan	yang	sarat	dengan	teknologi.	

Di	 sisi	 lain,	 pemanfaatan	 strategi	 SDM	 yang	 terintegrasi	 dengan	 inovasi	 juga	
berkontribusi	terhadap	penciptaan	keunggulan	kompetitif	berkelanjutan	(Alfawaire	&	Atan,	
2021).	 Integrasi	 komunitas	 digital	 dengan	 kepemimpinan	 berbasis	 karakter	 dapat	
memperkuat	kapasitas	adaptasi	dan	daya	saing	pemuda,	sekaligus	memastikan	bahwa	nilai-
nilai	etika	tetap	menjadi	pijakan	utama	dalam	era	transformasi	digital.	

Kolaborasi	Komunitas	dan	Kepemimpinan	untuk	Pemberdayaan	Sosial	Pemuda	
Sinergi	komunitas	dan	kepemimpinan	berbasis	karakter	dapat	menjadi	motor	utama	

dalam	 pemberdayaan	 sosial	 pemuda.	 Studi	 tentang	 jalur	 relasional	 menuju	 kontrol	
sosiopolitik	menunjukkan	bahwa	kolaborasi	komunitas	mampu	meningkatkan	rasa	percaya	
diri	pemuda	dalam	mengambil	peran	sosial	(Morgan	et	al.,	2025).	Interaksi	ini	menciptakan	
lingkungan	kondusif	untuk	mengembangkan	kapasitas	kepemimpinan	berbasis	pengalaman	
nyata,	sekaligus	memperkuat	identitas	demokratis	pemuda	(Essomba	et	al.,	2023).	

Selain	 itu,	 pendekatan	 pembinaan	 yang	 menekankan	 keterampilan	 mental	 dan	
ketahanan	 psikologis	 juga	 diperlukan	 bagi	 pemuda	 yang	 menghadapi	 kerentanan	 sosial	
(Cumming	et	al.,	2024).	Komunitas	berfungsi	sebagai	ruang	sosial	yang	memperkuat	identitas,	
kreativitas,	serta	partisipasi	sipil	generasi	muda	(Guerrero	Puerta,	2023).	Program	berbasis	
komunitas	yang	dikombinasikan	dengan	kepemimpinan	berbasis	karakter	akan	memperkuat	
aspek	emosional,	sosial,	dan	intelektual	pemuda.	

Lebih	 jauh,	 praktik	 coaching	 dalam	 pendidikan	 tinggi	 terbukti	 efektif	 untuk	
meningkatkan	 keterampilan	 manajerial	 generasi	 muda,	 sekaligus	 menumbuhkan	 rasa	
tanggung	jawab	(Seemann	et	al.,	2024).	Intervensi	berbasis	aksi	sosial	pada	usia	remaja	juga	
terbukti	mampu	menumbuhkan	kepedulian	 sosial	 dan	meningkatkan	keterlibatan	pemuda	
dalam	 kegiatan	 kolektif	 (Shearer	 et	 al.,	 2025).	 Integrasi	 berbagai	 pendekatan	 ini	
memperlihatkan	 bahwa	 kolaborasi	 komunitas	 dan	 kepemimpinan	 berbasis	 karakter	 tidak	
hanya	memperkuat	kapasitas	individu,	tetapi	juga	menciptakan	dampak	sosial	yang	lebih	luas	
bagi	masyarakat.	

4. Simpulan	
Sinergi	 antara	 komunitas	 dan	 kepemimpinan	 berbasis	 karakter	 terbukti	 menjadi	

landasan	 penting	 dalam	 pengembangan	 sumber	 daya	manusia	 (SDM)	 pemuda.	 Komunitas	
memberikan	 ruang	 kolaborasi,	 partisipasi,	 serta	 pembelajaran	 sosial	 yang	 memperkaya	
pengalaman	 pemuda,	 sementara	 kepemimpinan	 berbasis	 karakter	 membentuk	 integritas,	
etika,	dan	tanggung	jawab	sebagai	fondasi	utama	pembinaan	generasi	muda.	

Integrasi	 keduanya	 menciptakan	 ekosistem	 yang	 mendukung	 pemuda	 untuk	
berkembang	secara	komprehensif,	baik	dari	aspek	kognitif,	emosional,	sosial,	maupun	moral.	
Hal	 ini	 tidak	 hanya	 memperkuat	 kapasitas	 individu,	 tetapi	 juga	 membangun	 solidaritas	
kolektif	yang	mampu	mendorong	produktivitas	dan	keberlanjutan.	Dengan	demikian,	pemuda	
dapat	tampil	sebagai	agen	perubahan	yang	inovatif	dan	adaptif	dalam	menghadapi	dinamika	
global.	

Ke	depan,	pengembangan	SDM	pemuda	melalui	sinergi	komunitas	dan	kepemimpinan	
berbasis	 karakter	 perlu	 terus	 diperkuat	 dengan	 strategi	 yang	 berorientasi	 pada	 nilai,	
kolaborasi,	dan	keberlanjutan.	Upaya	 ini	diharapkan	mampu	mencetak	generasi	yang	tidak	
hanya	 unggul	 dalam	 keterampilan	 teknis,	 tetapi	 juga	memiliki	 integritas	 serta	 kepedulian	
sosial	yang	tinggi,	sehingga	dapat	memberikan	kontribusi	nyata	bagi	pembangunan	bangsa.	
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